
Peraturan Perundang-Undang-

an yang berlaku di Negara

Kesatuan Republik Indonesia

dan fakta hukum atas merek

terdaftar ÒTEMPO GELATOÓ dan

ÒILTEMPO DEL GELATOÓ, bah-

wa benar kliennya, Ema Sus-

miyarti merupakan pemilik merek

yang sah secara hukum baik se-

bagai Pemakai Pertama (first to

use principle) pada tanggal 18

Februari 2015 atau sebagai

Pendaftar Pertama (first to file

principle) yang telah dimohonkan

Pendaftaran Pertama kalinya

(first to file principle) atas Kelas

Barang 30 dan jasa 43 pada

Tanggal 26 Agustus 2015, di

mana telah melalui Persyaratan

Prosedur Pendaftaran Merek,

termasuk di dalamnya Proses

Pemeriksaan Substantif Merek

oleh Pemeriksa Merek melalui

Direktorat Jenderal Kekayaan

Intelektual Kementerian Hukum

dan HAM Republik Indonesia.

ÒDengan dasar itu, kami

menginformasikan, bahwa Me-

rek Terdaftar ÒTEMPO GELATOÓ

dan ÒIL TEMPO DEL GELATOÓ

diterima secara resmi oleh

Direktorat Jenderal Kekayaan

Intelektual Kementerian Hukum

dan HAM RI dengan diterbitkan-

nya 3 (Tiga) Sertifikat Merek

Terdaftar ÒTEMPO GELATOÓ

dan ÒIL TEMPO DEL GELATOÓ

atas nama Ibu Ema Susmiyarti

dengan masing-masing merek

terdaftar tersebut mendapat

jangka waktu perlindungan oleh

Negara Republik Indonesia sela-

ma 10 Tahun sebagai berikut:

1) Sertifikat Merek Terdaftar

Nomor Pendaftaran: IDM

000608163 (ÒIL TEMPO DEL

GELATOÓ, Kelas: 43/Jasa), de-

ngan Jangka Waktu Perlindung-

an sampai dengan Tanggal:26

Agustus 2025;

2) Sertifikat Merek Terdaftar

Nomor Pendaftaran:

IDM000608304 (ÒTEMPO

GELATOÓ, Kelas: 43/Jasa), de-

ngan Jangka Waktu Perlin-

dungan sampai dengan Tanggal:

26 Agustus 2025;dan

3) Sertifikat Merek Terdaftar

Nomor Pendaftaran:

IDM000668163 (ÒTEMPO

GELATOÓ, Kelas: 30/Barang),

dengan Jangka Waktu Per-

lindungan Sampai dengan 19

November 2028,Ó sambungnya

lagi.

Ria Syahfutji Tj tidak menam-

pik dan menjelaskan juga bah-

wasanya pada 2 September

2020, Rudy Christian Festraets

mengajukan Gugatan Pemba-

talan Merek terhadap 2 (dua)

Merek Terdaftar milik Ema Sus-

miyarti tersebut di Pengadilan

Niaga pada Pengadilan Negeri

(PN) Semarang yang terdaftar

dengan Perkara Nomor:

6/Pdt.Sus/2020/PN.Smg. Gu-

gatan Pembatalan Merek pihak

Rudy Christian Festraets terse-

but oleh Klien kami Ema Sus-

miyarti dalam Perkara Nomor:

6/Pdt.Sus/2020/PN.Smg di-

lakukan Gugatan Balik (Rekon-

vensi) yaitu ÒPELANGGARAN

MEREK TERDAFTAR & GANTI

RUGIÓ dan Klien kami Ema

Susmiyarti memenangkan kasus

tersebut.

Hal yang menarik ternyata ada

banyak fakta hukum yang mun-

cul, bahwa dari semua bukti do-

kumen dan saksi-saksi yang di-

hadirkan dalam Sidang Peme-

riksaan Perkara Gugatan Pem-

batalan Merek Terdaftar di Peng-

adilan Niaga pada Pengadilan

Negeri Semarang tersebut,

Majelis Hakim yang memeriksa

dalam Amar Putusan Majelis

Hakim Pengadilan Niaga pada

Pengadilan Negeri Semarang

Nomor: 6/Pdt.Sus-HKI/2020/

PN.Smg tertanggal 26 Novem-

ber 2020, dalam pokok perkara

menolak gugatan pembatalan

merek tersebut oleh penggugat

(Rudy Christian Festraets) selu-

ruhnya, dan dalam Gugatan

Balik (Rekonvensi) dari Ema

Susmiyarti tersebut Majelis

Hakim mengadili menyatakan

Tergugat Rekonvensi/Penggu-

gat Konvensi (Rudy Christian

Festraets) telah melakukan

ÒPERBUATAN PERLANG-

GARAN MEREK TERDAFTARÓ

ÒTEMPO GELATOÓ Kelas 43

dan Kelas 30Ó milik Klien kami

Ema Susmiyarti.

Pengadilan memerintahkan

Rudy Christian Festraets untuk

menghentikan semua kegiatan

usaha yang dilakukannya yaitu

menjual dan/atau memperda-

gangkan produk-produk Es Krim

dengan menggunakan Merek

Terdaftar ÒTEMPO GELATOÓ.

ÒDengan demikian, atas Putusan

Perkara Nomor: 6/Pdt.Sus/

2020/PN.Smg tersebut, sudah

jelas sekali kebenaran dari fakta

hukum bahwa Klien kami (Ema

Susmiyarti) adalah pemakai per-

tama kali dan pendaftar pertama

(Pemilik) yang sah pertama kali

atas Merek Terdaftar ÒTEMPO

GELATOÓ dan ÒIL TEMPO DEL

GELATOÓ atas produknya yang

berupa ÔEs KrimÕ,Ó tegasnya.

Kasus tersebut saat ini masih

dalam tahap Kasasi di Mah-

kamah Agung Republik Indo-

nesia. Kubu Rudy Festraets me-

ngajukan kasasi atas putusan

Pengadilan Niaga pada PN

Semarang tersebut dan saat ini

proses kasasi masih berjalan

dan semestinya semua bisa

menahan diri untuk menghormati

proses kasasi yang sedang ber-

jalan. Dr M Syahrul Borman

menambahkan, pihaknya meng-

klarifikasi sekaligus menjelaskan

informasi terhadap unggahan

akun Instagram @tempogelato

pada hari Senin tanggal 8

Februari 2021, bahwa agar tidak

terjadi kerancuan dan penyesa-

tan hukum yaitu berupa kutipan

bagian halaman Akta Pendirian

PT TEMPO GELATO INDONE-

SIA. Dr M Syahrul Borman

menyebut, sesungguhnya ope-

rasional dan eksistensi PT TEM-

PO GELATO INDONESIAseba-

gai Penanaman Modal Asing

(PMA) berdasarkan Akta Notaris

tentang Pendirian PT. TEMPO

GELATO INDONESIA (sebagai

Penanaman Modal Asing - PMA)

Tertanggal: 15 November 2016,

telah didapati beberapa fakta

hukum tidak mendapat izin di

beroperasional di Negara

Kesatuan Republik Indonesia

karena tak terpenuhinya be-

berapa persyaratan yang diminta

oleh negara.

ÒPT TEMPO GELATO INDO-

NESIA belum mendapatkan izin

operasional untuk dapat berdiri,

berjalan dan beroperasional di

Indonesia, dikarenakan ada be-

berapa persyaratan yang berupa

Izin Dasar (Izin Gangguan/HO

dan Tanda Daftar Perusahaan/

TDP) dari Pemerintah Daerah

Kabupaten Bantul yang tidak di-

kabulkan permohonannya, me-

lalui Kantor Dinas Penanaman

Modal dan Perizinan Terpadu

(DPMPT) Kabupaten Bantul da-

lam surat pengembalian berkas

Nomor: 503/589 Tertanggal 16

Mei 2017 kepada Direktur PT

TEMPO GELATO INDONESIA

(Ema Susmiyarti). Alasan ne-

gara, bahwa dikarenakan lokasi

yang tidak sesuai dengan Izin

Prinsip PT TEMPO GELATO

INDONESIA (PMA) serta tidak

terpenuhinya besaran modal

dasar yang ditetapkan berda-

sarkan peraturan Badan Koor-

dinasi Penanaman Modal

(BKPM) tentang Modal PMA

yaitu sebesar Rp 10 Miliar rupiah,

hal tersebut dapat melanggar

Peraturan Perundang-Undang-

an terkait dan melawan hukum

apabila PT TEMPO GELATO

INDONESIA (PMA) berdiri, ber-

jalan & beroperasional di Negara

Repbublik Indonesia),Ó ungkap-

nya.

Hartoyo menambahkan, bah-

wa apabila Rudy Christian

Festraets yang selama ini meng-

informasikan penggunaan NA-

MA & LOGO Merek Terdaftar

ÒTEMPO GELATOÓ dan ÒILTEM-

PO DEL GELATOÓ, justru ia

melakukan penyesatan kepada

konsumen dan melawan hukum.

Pasalnya, adanya persamaan

pokok dan atau keseluruhan de-

ngan Merek Terdaftar milik Klien

kami (Ema Susmiyarti) untuk ke-

las dan jenis barang/jasa sejenis

yang sedang diproduksi

dan/atau diperdagangkan serta

dalam masa waktu Perlindungan

Hukum oleh Negara Kesatuan

Republik Indonesia, yaitu berupa

Merek Terdaftar ÒTEMPO GELA-

TOÓ dan ÒILTEMPO DELGELA-

TOÓ patut diduga telah melang-

gar Pasal 100 ayat (1), ayat (2),

dan ayat (3) Undang-Undang

Nomor: 20 Tahun 2016 Tentang

Merek & Indikasi Geografis.

ÒBerdasarkan fakta hukum

tersebut, Hartoyo menginfor-

masikan dan menerangkan juga

bahwa eksistensi PT TEMPO

GELATO INDONESIA (sebagai

Penanaman Modal Asing - PMA)

yang selalu dipakai selama ini

oleh Rudy Christian Festraets

dalam komentar dan unggahan

di sosial (Instagram) pada kenya-

taannya adalah sebuah perusa-

haan PMA yang belum berjalan

dan beroperasional di Indonesia.

Kami simpulkan, pemberitaan di

Instagram yang mengatasnama-

kan PTTEMPO GELATO INDO-

NESIA (PMA) tersebut adalah

pemberitaan bohong (HOAX)

melalui media sosial dan telah

melanggar peraturan perundan-

gan, yaitu Undang-Undang

Nomor 11 Tahun 2008 tentang

Informasi dan Transaksi Elek-

tronik Jo Undang-Undang No-

mor: 19 Tahun 2016 tentang

Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008

tentang Informasi & Transaksi

Elektronik,Ó lanjutnya.

Sementara terkait munculnya

nama ÒIL TEMPO DEL GELA-

TOÓ di 1) Jalan Prawirotaman I

No 43, Brontokusuman, Mer-

gangsan, Yogyakarta; 2) Jalan

Kaliurang Km 5.2 Karangwuni

Blok A1 Caturtunggal, Depok,

Sleman dan 3) Jalan Kaliurang

Km 4,8 No 98, Barek, Sendowo,

Sleman, Yogyakarta (Dapur

Besar), Kuasa Hukum Ema S.

lainnya, Arif Mardiyanto SH MH,

mengatakan, bahwa pada 15

Januari 2020 pihak Klien kami

Ema Susmiyarti (pelapor) telah

melaporkan terjadi dugaan tin-

dak pidana pencurian dan pe-

rampasan yang dilakukan Rudy

Christian Festraets (terlapor) ter-

hadap 3 lokasi tersebut. Dan

saat ini kasus tersebut masih da-

lam proses penyidikan oleh

Penyidik Direskrimum POLDA

DIY di mana Rudy Christian

Festraets (sebagai terlapor) atas

beberapa kali panggilan penyidik

tidak pernah memenuhi panggi-

lan penyidik kepolisian sampai

akhir bulan Februari 2021.

ÒSampai Februari (2021) ini

Rudy Christian Festraets (seba-

gai terlapor) tidak pernah datang

ketika dipanggil oleh penyidik ke-

polisian dengan alasan sedang

berada di luar Negara Indonesia

(luar negeri). Dugaan pencurian

dan perampasan ini terjadi di tiga

lokasi yakni Prawirotaman I,

Jalan Kaliurang dan Jalan Bantul

(Dapur Besar). Jadi ketika ada

tudingan bahwa Klien kami Ema

Susmiyarti mencuri keuntungan

dengan membuka bisnis tepat

berada di depan lokasi awal, di

unggahan @TempoGelato

(akun Instagram milik Rudy

Christian Festraets), maka kami

tegaskan merupakan tuduhan ti-

dak benar sebagai berita bohong

(Hoax) dan sangat merugikan

Ema Susmiyarti. Justru Rudy

Christian Festraets yang kemudi-

an mengambil keuntungan dari

ÒUD Bangun Jaya AbadiÓ

Yogyakarta sekaligus pemegang

Merek Terdaftar ÒTEMPO GELA-

TOÓ dan ÒILTEMPO DELGELA-

TOÓ untuk jenis barang/jasa yang

berupa Ôes krimÕ dan ÔrestoranÕ

yang berdiri pada Tanggal: 28

April 2015 milik Klian kami de-

ngan cara mengoperasionalkan

tanpa izin atas tiga tempat yang

dirampas tersebut,Ó tandas dia.

Pihak Kuasa Hukum Ema

Susmiyarti pun mengingatkan

kepada seluruh pengguna/pegiat

sosial media untuk lebih cermat

dan berhati-hati saat mengung-

gah serta berkomentar terkait

Ema Susmiyarti dan Merek

Terdaftar ÒTEMPO GELATOÓ

dan ÒIL TEMPO DEL GELATOÓ.

ÒKlarifikasi ini kami buat, semoga

dapat menjadi perhatian ber-

sama sekaligus meluruskan ber-

bagai informasi yang sesat dan

penuh dengan informasi bohong

(hoax) berdasarkan fakta hukum

yang ada. Atas perhatian dan

kerjasamanya yang baik, kami

menyampaikan banyak terima

kasih,Ó pungkas Dr M Syahrul

Borman.

Sementara dikonfirmasi ter-

pisah sebelumnya pada 24

Februari 2021, Rudy Christian

Festraets yang melakukan sam-

bungan video call jarak jauh dari

Prancis mengatakan cukup

sedih dengan situasi yang terjadi

saat ini. Rudy pun menyatakan

masih akan terus berupaya

mengambil haknya baik berupa

nama (merek) dan uang yang

dinilainya masih ada sampai saat

ini di Tempo Gelato. 

ÒIntinya saya ingin ambil nama

dan uang yang saya punya di sini

karena saya harus tetap berjalan.

Ini mengapa saya mengajukan

kasasi (Mahkamah Agung),Ó

ungkapnya. 

Rudi juga menjelaskan

bawasanya sejak awal ikatan

bisnis dengan Pascal memang

berdasarkan kepercayaan. Rudi

menceritakan bahwa Pascal

yang dikenal sejak 20 tahun si-

lam mengajaknya berulang kali

untuk memulai bisnis bersama

hingga akhirnya ia bersedia. 

ÒSaya akhirnya mau datang ke

Yogya, menemui Pascal karena

saya tinggal di Bali. Kemudian

saya jatuh cinta dengan

Yogyakarta dan akhirnya saya

mau, mari kita bangun gelato

bersama. Karena dia teman

saya, saya percayakan se-

muanya ke dia, saya mau mem-

bantu. Sekitar Juni 2014 itu, saya

bilang punya kapasitas bisnis

dan Pascal dari sisi furniturenya.

Itu awal kami membangun gelato

ini,Ó tandas dia. 

Kuasa Hukum Rudy, Deslaely

Putranti, S.H., M.H menam-

bahkan saat ini pihaknya masih

menanti keputusan kasasi

Mahkamah Agung. Operasional

di dua outlet yakni Prawirotaman

dan Jalan Kaliurang masih ber-

jalan seperti biasanya. 

ÒIntinya sampai saat ini kami

masih menanti keputusan kasasi

di MA. Harapannya bisa se-

cepatnya karena biasanya kan

hanya butuh 90 hari ya. Kami

masih menunggu bagaimana

hasil di MA nanti. Sementara ini

ya operasional di dua outlet

masih berjalan seperti biasanya,Ó

terang dia dihubungi, Kamis

(4/3). (*)-d

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 7

JUMAT KLIWON, 5 MARET 2021

(21 REJEB 1954)

Pedasnya   . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

ada apa dibalik kasus inflasi musiman? Setidaknya telah

ada imbas dari kenaikan harga bawang, daging sapi, lalu

kedelai dan berlanjut kecabai.

Menelisik persoalan inflasi sejumlah komoditas pangan

sejatinya mengacu teoritis yang menyebut bahwa keseim-

bangan demand - supply adalah kunci. Karenanya, strate-

gi untuk meredam inflasi sejatinya  hanya mengacu kalku-

lasi kebutuhan pangan yang menyasar pemenuhan ma-

syarakat. 

Mencermati persoalan harga sejumlah komoditas misal

bawang putih, daging sapi, cabai dan kedelai,  pemerintah

perlu membangun sentra produksi yang tersebar di berba-

gai daerah. Sehingga pasokan terhadap kebutuhan terten-

tu bisa dipenuhi oleh daerah. Model ini sejatinya  dapat

dipraktikkan dan juga selaras dengan semangat era otda

otda yang memberikan keleluasaan bagi daerah untuk

membangun daerahnya yang  bisa berbasis potensi ung-

gulan di daerah. Bahkan, alokasi dana desa juga bisa di-

manfaatkan untuk pengembangan potensi daerah berba-

sis kearifan lokal. Artinya,  setiap daerah dapat dikembang-

kan sentra untuk sejumlah komoditas tertentu. 

Pemerintah juga bisa menerapkan regulasi dengan in-

sentif tertentu kepada setiap daerah untuk melakukan kon-

sentrasi terhadap industri pertanian tertentu dengan tetap

melihat potensi di daerah masing-masing. Imbas dari kebi-

jakan ini  akan memunculkan klaster di semua daerah de-

ngan potensi industri pertanian masing-masing. Bisa di-

pastikan pasokan terkait komoditas pangan dapat terjamin.

Insentif itu dapat berupaya pajak atau insentif benih, ter-

masuk juga potensi insentif lainnya, misal perkreditan dan

atau modal. Sehingga memberikan keleluasaan petani di

daerah untuk tertarik mengembangkan dan mengelola

sektor pertanian komoditas pangan. Sehingga teoritis ke-

seimbangan antara demand - supplay akan terjadi. Jadi  ti-

dak perlu lagi risau dengan harga bawang putih, daging

sapi, kedelai, apalagi cabai.

Kalkulasi terhadap kebutuhan cabai sejatinya juga bisa

dipenuhi dengan memanfaatkan lahan sekitar rumah. Jadi,

jika semua rumah tangga mampu memanfaatkan areal

tanah di sekitarnya dengan tanaman cabai maka kebu-

tuhan cabai rumah tangga bisa dipenuhi dari luasan tanah

di rumahnya. Jika diterapkan, jerit ibu rumah tangga akibat

lonjakan harga cabai tidak akan terjadi. Menu masakan

tetap sedap dengan rasa cabai. Sehingga kekhawatiran

terhadap inflasi musiman juga dapat diredam tanpa

memicu rasa gejolak sosial di masyarakat. 

(Penulis adalah Dosen Pascasarjana di Universitas

Muhammadiyah Solo)-f
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KR-Herminanto

Gerai Tempo Gelato Jalan Kaliurang Km 5,2 Karangwuni Blok A1 Caturtunggal Depok Sleman.


